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Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi dakwah berbasis kearifan lokal
dalam menangkal radikalisme dengan menyoroti peran strategis Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan. Menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai
budaya seperti dalihan na tolu, musyawarah, dan keharmonisan sosial
diintegrasikan ke dalam praktik dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dakwah berbasis kearifan lokal efektif dalam memperkuat pemahaman
keagamaan yang moderat serta meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap
ideologi radikal. Selain itu, MUI berperan penting tidak hanya sebagai otoritas
keagamaan, tetapi juga sebagai agen sosial yang mendorong kolaborasi dengan
tokoh masyarakat dan tokoh adat. Namun demikian, tantangan seperti
globalisasi, keterbatasan sumber daya manusia, serta pesatnya penyebaran narasi
radikal melalui media digital masih menjadi hambatan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang adaptif dan inovatif agar pendekatan ini tetap relevan
dan efektif dalam menghadapi dinamika masyarakat modern.

Kata Kunci: Dakwah Berbasis Kearifan Lokal, Radikalisme, MUI

4.0)).

Pendahuluan

Radikalisme keagamaan dalam beberapa tahun terakhir menjadi salah satu
tantangan serius bagi kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang majemuk (Ningsih &
Hurairah, 2024). Fenomena ini tidak hanya mengancam stabilitas keamanan, tetapi juga
berpotensi merusak harmoni sosial yang telah lama terbangun melalui nilai-nilai toleransi
dan kebhinekaan. Dalam konteks tersebut, pendekatan dakwah yang konvensional
seringkali dinilai belum cukup efektif untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
terutama ketika berhadapan dengan kelompok yang rentan terpapar paham radikal. Oleh
karena itu, diperlukan strategi dakwah yang lebih adaptif, kontekstual, dan mampu
menyentuh akar budaya masyarakat setempat. Salah satu pendekatan yang relevan adalah
dakwah berbasis kearifan lokal, yang memanfaatkan nilai-nilai budaya, tradisi, dan norma

sosial yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat sebagai media penyampaian
pesan keagamaan.

Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang mencerminkan identitas suatu
komunitas, sekaligus menjadi pedoman dalam berperilaku dan berinteraksi sosial
(Sudirman & Hafid, 2026). Nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, toleransi, serta
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penghormatan terhadap adat istiadat merupakan bagian dari kearifan lokal yang dapat
menjadi benteng kuat dalam menangkal paham radikalisme. Dakwah vyang
mengintegrasikan nilai-nilai ini tidak hanya lebih mudah diterima oleh masyarakat, tetapi
juga memiliki daya tahan yang lebih kuat karena bersumber dari identitas kolektif yang
telah lama dipegang teguh. Dengan demikian, dakwah berbasis kearifan lokal bukan
sekadar metode alternatif, melainkan sebuah kebutuhan strategis dalam menghadapi
tantangan ideologi transnasional yang seringkali tidak sejalan dengan karakter budaya
lokal.

Kota Padangsidimpuan sebagai salah satu daerah di Sumatera Utara memiliki
kekayaan kearifan lokal yang sangat potensial untuk dijadikan basis dakwah (Moi &
Purnawirati, 2021). Masyarakatnya dikenal memiliki tradisi adat yang kuat, seperti budaya
dalihan na tolu yang menekankan keseimbangan hubungan sosial dan penghormatan antar
individu. Nilai-nilai ini sejatinya sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
persaudaraan, keadilan, dan kedamaian. Namun demikian, arus globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi telah membuka ruang masuknya berbagai ideologi,
termasuk paham radikal yang dapat menggerus nilai-nilai lokal tersebut. Dalam kondisi ini,
peran lembaga keagamaan menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara
ajaran agama dan budaya lokal agar tetap harmonis.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan memiliki posisi strategis
sebagai lembaga otoritatif dalam memberikan bimbingan keagamaan kepada masyarakat
(Barat, 2024). Sebagai wadah para ulama dan cendekiawan Muslim, MUI tidak hanya
berperan dalam memberikan fatwa, tetapi juga dalam membina umat melalui berbagai
kegiatan dakwah yang konstruktif. Dalam upaya menangkal radikalisme, MUI Kota
Padangsidimpuan dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan model dakwah
yang tidak hanya normatif, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan kondisi sosial
budaya masyarakat. Di sinilah pentingnya pendekatan dakwah berbasis kearifan lokal,
yang memungkinkan pesan-pesan keagamaan disampaikan dengan cara yang lebih
membumi dan mudah dipahami.

Pendekatan dakwah yang mengabaikan konteks lokal seringkali berisiko
menimbulkan resistensi, bahkan dapat dimanfaatkan oleh kelompok tertentu untuk
menyebarkan paham radikal dengan cara yang lebih halus (Saputra et al., 2026). Sebaliknya,
dakwah yang menghargai dan mengakomodasi kearifan lokal cenderung lebih inklusif dan
mampu membangun kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga nilai-nilai moderasi
beragama. Dalam hal ini, MUI Kota Padangsidimpuan memiliki peluang besar untuk
mengoptimalkan peran tokoh adat, pemuka masyarakat, serta institusi lokal sebagai mitra
strategis dalam menyebarkan dakwah yang damai dan toleran. Kolaborasi ini menjadi
penting karena upaya menangkal radikalisme tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan membutuhkan sinergi berbagai pihak.

Penggunaan media dakwah yang berbasis budaya lokal, seperti ceramah dengan
bahasa daerah, penguatan tradisi keagamaan lokal, serta pemanfaatan forum adat sebagai
sarana edukasi keagamaan, dapat menjadi langkah efektif dalam memperkuat daya tahan
masyarakat terhadap pengaruh radikalisme (Annafsa et al., 2025). Pendekatan ini tidak
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hanya memperkuat identitas keagamaan yang moderat, tetapi juga mempertegas bahwa
Islam tidak bertentangan dengan budaya lokal, melainkan justru dapat berjalan seiring dan
saling memperkaya. Dengan demikian, dakwah berbasis kearifan lokal dapat menjadi
jembatan yang menghubungkan nilai-nilai universal Islam dengan realitas kehidupan
masyarakat setempat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa dakwah berbasis kearifan
lokal merupakan pendekatan yang strategis dalam menangkal radikalisme, khususnya di
Kota Padangsidimpuan. Peran MUI sebagai lembaga keagamaan menjadi kunci dalam
mengarahkan dan mengimplementasikan pendekatan ini secara sistematis dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana peran MUI
Kota Padangsidimpuan dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam
aktivitas dakwahnya, serta sejauh mana efektivitasnya dalam mencegah penyebaran paham
radikal di tengah masyarakat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan model dakwah yang lebih kontekstual, inklusif, dan mampu menjawab
tantangan zaman tanpa kehilangan akar budaya lokal yang menjadi identitas bangsa.

Literature Review

Radikalisme keagamaan dalam beberapa tahun terakhir menjadi salah satu
tantangan serius bagi kehidupan sosial masyarakat Indonesia yang majemuk (Ningsih &
Hurairah, 2024). Fenomena ini tidak hanya mengancam stabilitas keamanan, tetapi juga
berpotensi merusak harmoni sosial yang telah lama terbangun melalui nilai-nilai toleransi
dan kebhinekaan. Dalam konteks tersebut, pendekatan dakwah yang bersifat konvensional
dan normatif seringkali dinilai belum sepenuhnya efektif dalam menjangkau kelompok
masyarakat yang rentan terpapar paham radikal (Musyafak et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukan strategi dakwah yang lebih adaptif, kontekstual, dan mampu berakar pada
realitas sosial budaya masyarakat.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah dakwah berbasis kearifan lokal,
yaitu pendekatan dakwah yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya, tradisi, dan norma
sosial ke dalam penyampaian ajaran agama. Kearifan lokal seperti gotong royong,
musyawarah, dan penghormatan terhadap adat istiadat memiliki peran penting sebagai
modal sosial dalam memperkuat ketahanan masyarakat terhadap radikalisme (Sudirman &
Hafid, 2026). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa dakwah yang kontekstual dan
berbasis budaya lokal memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam membangun
pemahaman keagamaan yang moderat dibandingkan pendekatan yang bersifat tekstual
semata (Musyafak et al., 2021). Selain itu, praktik dakwah berbasis budaya lokal juga telah
lama menjadi bagian dari proses islamisasi di Indonesia yang berlangsung secara damai
dan akomodatif (Walisongo & Historis, 2025).

Perkembangan globalisasi dan teknologi digital telah mempercepat masuknya
ideologi transnasional yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai budaya lokal. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat, khususnya generasi muda, menjadi lebih rentan terhadap
penyebaran paham radikal (Saputra et al., 2026). Dalam situasi ini, pendekatan dakwah
yang tidak mempertimbangkan konteks lokal berpotensi kehilangan relevansi dan bahkan
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menimbulkan resistensi. Sebaliknya, dakwah yang mengakomodasi kearifan lokal
cenderung lebih mudah diterima karena memiliki kedekatan emosional dan kultural
dengan masyarakat.

Dalam konteks lokal, Kota Padangsidimpuan memiliki kekayaan kearifan budaya
seperti dalihan na tolu yang menekankan keseimbangan hubungan sosial dan nilai-nilai
keharmonisan. Nilai-nilai ini sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang moderat dan dapat
dijadikan sebagai basis dalam pengembangan dakwah. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Kota Padangsidimpuan sebagai lembaga keagamaan memiliki peran strategis dalam
mengarahkan dan mengimplementasikan dakwah yang tidak hanya normatif, tetapi juga
kontekstual dan adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat. Penelitian sebelumnya
umumnya membahas dakwah berbasis kearifan lokal secara umum, namun masih terbatas
dalam mengkaji secara spesifik peran lembaga keagamaan formal seperti MUI di tingkat
lokal dalam menangkal radikalisme.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa
kurangnya kajian empiris mengenai bagaimana peran strategis MUI dalam
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam praktik dakwah sebagai upaya
pencegahan radikalisme di tingkat daerah. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana implementasi dakwah berbasis kearifan lokal dalam
menangkal radikalisme di Kota Padangsidimpuan, dan (2) bagaimana peran strategis MUI
dalam mengembangkan pendekatan dakwah tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi dakwah
berbasis kearifan lokal serta mengidentifikasi peran strategis MUI Kota Padangsidimpuan
dalam memperkuat ketahanan masyarakat terhadap radikalisme. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian dakwah kontekstual,
serta kontribusi praktis bagi lembaga keagamaan dalam merancang strategi dakwah yang
lebih efektif, inklusif, dan relevan dengan dinamika masyarakat modern.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami secara mendalam bagaimana dakwah berbasis kearifan lokal
diimplementasikan dalam menangkal radikalisme, khususnya melalui peran Majelis Ulama
Indonesia Kota Padangsidimpuan (Poltak & Widjaja, 2024). Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu menggali makna, perspektif, serta dinamika sosial yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif, terutama terkait praktik dakwah dan interaksinya dengan nilai-nilai
budaya lokal. Sementara itu, metode studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus
pada satu konteks spesifik, yakni aktivitas dan strategi dakwah yang dilakukan oleh MUI
Kota Padangsidimpuan dalam menghadapi tantangan radikalisme di wilayah tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi, melainkan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan kontekstual.

Lokasi penelitian ditetapkan di Kota Padangsidimpuan dengan mempertimbangkan
karakteristik sosial budayanya yang kaya akan kearifan lokal, serta keberadaan MUI
sebagai lembaga keagamaan yang memiliki peran strategis dalam membina umat. Subjek
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penelitian meliputi pengurus MUI Kota Padangsidimpuan, para dai atau mubalig, tokoh
adat, serta masyarakat yang terlibat atau menjadi sasaran kegiatan dakwah. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam praktik dakwah
berbasis kearifan lokal. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan
dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Zalukhu, 2026). Wawancara mendalam
digunakan untuk menggali pandangan, strategi, serta pengalaman para informan terkait
pelaksanaan dakwah berbasis kearifan lokal dan upaya menangkal radikalisme. Observasi
partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan dakwah, seperti
ceramah, pengajian, atau kegiatan keagamaan yang melibatkan unsur budaya lokal.
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen, seperti
program kerja MUI, materi dakwah, serta arsip kegiatan yang relevan. Kombinasi teknik
ini bertujuan untuk meningkatkan validitas data melalui triangulasi sumber dan metode.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan menggunakan model analisis yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Spradley & Huberman,
2024). Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan mengelompokkan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif yang sistematis agar mudah dipahami. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan secara bertahap dengan mengidentifikasi pola, hubungan, serta makna dari data
yang telah dianalisis. Dalam proses ini, peneliti juga melakukan verifikasi data secara terus-
menerus untuk memastikan keabsahan dan konsistensi temuan.

Dengan menggunakan metode studi kasus, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang mendalam mengenai praktik dakwah berbasis kearifan lokal
serta efektivitasnya dalam menangkal radikalisme di Kota Padangsidimpuan. Selain itu,
pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam implementasi dakwah tersebut, sehingga dapat
menjadi dasar bagi pengembangan strategi dakwah yang lebih kontekstual dan adaptif di
masa depan.

Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi Dakwah Berbasis Kearifan Lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dakwah berbasis kearifan lokal
yang dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan merupakan
strategi yang tidak hanya adaptif secara kultural, tetapi juga efektif dalam memperkuat
daya tahan masyarakat terhadap pengaruh radikalisme. Pendekatan ini diwujudkan
melalui integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam praktik dakwah yang dilakukan oleh
para dai, baik dalam forum formal seperti pengajian dan ceramah keagamaan, maupun
dalam interaksi sosial sehari-hari. Salah satu temuan utama adalah bahwa penggunaan
nilai-nilai dalihan na tolu sebagai kerangka sosial budaya memiliki kontribusi signifikan
dalam membangun narasi keagamaan yang inklusif dan harmonis. Nilai ini menekankan
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pentingnya keseimbangan relasi sosial, penghormatan terhadap peran masing-masing
individu dalam struktur masyarakat, serta penguatan solidaritas sosial, yang secara
substantif selaras dengan prinsip-prinsip Islam moderat.

Secara empiris, data lapangan menunjukkan bahwa masyarakat cenderung lebih
menerima pesan dakwah yang dikemas dalam konteks budaya yang familiar (Print et al.,
2024). Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan
yang mengintegrasikan unsur budaya lokal, seperti penggunaan bahasa daerah dalam
ceramah serta penguatan tradisi keagamaan yang telah lama berkembang di tengah
masyarakat. Dari perspektif komunikasi dakwah, hal ini dapat dijelaskan melalui teori
komunikasi kontekstual yang menekankan pentingnya kesesuaian antara pesan, medium,
dan audiens. Dengan memanfaatkan simbol-simbol budaya lokal, para dai mampu
menciptakan kedekatan emosional dengan jamaah, sehingga pesan yang disampaikan tidak
hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi secara afektif (Arhan, 2026).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa MUI Kota Padangsidimpuan memainkan
peran strategis sebagai mediator antara nilai-nilai agama dan budaya lokal. Dalam hal ini,
MUI tidak hanya berfungsi sebagai lembaga normatif yang mengeluarkan fatwa, tetapi juga
sebagai agen transformasi sosial yang aktif membina masyarakat melalui pendekatan
dakwah yang persuasif dan edukatif. Program-program dakwah yang dirancang oleh MUI
cenderung bersifat kolaboratif, melibatkan tokoh adat, pemuka masyarakat, serta organisasi
keagamaan lainnya. Sinergi ini menjadi faktor kunci dalam memperkuat legitimasi dakwah,
karena pesan yang disampaikan tidak hanya memiliki dasar teologis, tetapi juga
mendapatkan pengakuan secara sosial dan kultural.

Dari aspek pencegahan radikalisme, implementasi dakwah berbasis kearifan lokal
terbukti mampu membangun resistensi ideologis di tingkat Masyarakat (Ilmiah &
Pendidikan, 2025). Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki
keterikatan kuat terhadap nilai-nilai lokal cenderung lebih selektif dalam menerima
informasi keagamaan, terutama yang berasal dari sumber eksternal yang tidak sejalan
dengan budaya setempat. Dalam konteks ini, kearifan lokal berfungsi sebagai filter sosial
yang mampu menyaring masuknya ideologi radikal. Selain itu, pendekatan dakwah yang
menekankan nilai toleransi, musyawarah, dan kebersamaan juga berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi berkembangnya pemahaman
keagamaan yang moderat.

Analisis juga mengungkapkan adanya sejumlah tantangan dalam implementasi
dakwah berbasis kearifan lokal. Salah satu tantangan utama adalah adanya kesenjangan
pemahaman di kalangan dai terkait pentingnya integrasi budaya lokal dalam dakwah.
Sebagian dai masih cenderung menggunakan pendekatan tekstual yang kurang
mempertimbangkan konteks sosial budaya masyarakat. Hal ini berpotensi mengurangi
efektivitas dakwah, bahkan dalam beberapa kasus dapat menimbulkan resistensi di
kalangan masyarakat. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga menjadi tantangan
signifikan, di mana penyebaran paham radikal melalui media sosial seringkali lebih cepat
dan masif dibandingkan dengan dakwah konvensional yang berbasis komunitas.
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Dalam merespons tantangan tersebut, MUI Kota Padangsidimpuan telah mulai
mengembangkan inovasi dalam metode dakwah, termasuk pemanfaatan media digital
yang tetap mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal. Beberapa dai telah menggunakan
platform media sosial untuk menyampaikan pesan dakwah dalam bahasa yang sederhana
dan kontekstual, serta mengangkat isu-isu lokal yang relevan dengan kehidupan
masyarakat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa dakwah berbasis kearifan lokal tidak
bersifat statis, melainkan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
kehilangan esensi budayanya.

Secara analitis, temuan penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan
dakwah dalam menangkal radikalisme sangat bergantung pada kemampuannya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai universal agama dengan konteks lokal masyarakat.
Pendekatan yang terlalu normatif dan abstrak cenderung kurang efektif dalam membangun
kesadaran kritis masyarakat terhadap bahaya radikalisme. Sebaliknya, pendekatan yang
kontekstual dan berbasis kearifan lokal mampu menciptakan pemahaman keagamaan yang
lebih membumi dan relevan. Dalam hal ini, MUI Kota Padangsidimpuan dapat dijadikan
sebagai model praktik baik (best practice) dalam pengembangan dakwah berbasis budaya
lokal.

Dapat disimpulkan bahwa implementasi dakwah berbasis kearifan lokal tidak hanya
berfungsi sebagai strategi komunikasi keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang
efektif dalam menjaga stabilitas dan harmoni masyarakat. Keberhasilan pendekatan ini
terletak pada kemampuannya dalam mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal tanpa
mengurangi substansi ajaran agama. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dai, peningkatan
kolaborasi lintas sektor, serta inovasi dalam metode dakwah menjadi langkah penting yang
perlu terus dikembangkan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas dakwah dalam
menghadapi tantangan radikalisme di era modern.

2. Peran Strategis MUI dalam Menangkal Radikalisme

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran strategis Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Kota Padangsidimpuan dalam menangkal radikalisme tidak hanya terletak pada fungsi
normatifnya sebagai lembaga pemberi fatwa, tetapi juga pada kapasitasnya sebagai aktor
kunci dalam membentuk konstruksi pemahaman keagamaan masyarakat yang moderat
dan inklusif. Secara empiris, MUI berperan sebagai otoritas epistemik yang memiliki
legitimasi tinggi di mata masyarakat, sehingga setiap narasi keagamaan yang disampaikan
memiliki daya pengaruh yang signifikan. Dalam konteks ini, MUI tidak sekadar menjadi
penjaga ortodoksi ajaran Islam, melainkan juga berfungsi sebagai agen moderasi beragama
yang secara aktif melakukan internalisasi nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin melalui
berbagai aktivitas dakwah yang terstruktur dan sistematis.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa strategi utama yang digunakan MUI Kota
Padangsidimpuan dalam menangkal radikalisme adalah melalui penguatan narasi
keagamaan yang berbasis pada prinsip moderasi, toleransi, dan keseimbangan. Narasi ini
disampaikan melalui berbagai kanal, seperti khutbah Jumat, pengajian rutin, serta kegiatan
pembinaan umat yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat. Dari perspektif analisis
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wacana, pendekatan ini dapat dipahami sebagai upaya konstruksi makna yang bertujuan
untuk mendekonstruksi ideologi radikal yang cenderung eksklusif dan tekstual. Dengan
mengedepankan interpretasi ajaran Islam yang kontekstual, MUI berupaya menggeser cara
pandang masyarakat dari pemahaman yang sempit menuju pemahaman yang lebih
komprehensif dan adaptif terhadap realitas sosial.

Peran strategis MUI juga terlihat dalam kemampuannya membangun jaringan sosial
yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, tokoh
adat, organisasi keagamaan, serta lembaga pendidikan. Kolaborasi ini menjadi instrumen
penting dalam memperluas jangkauan dakwah serta memperkuat legitimasi pesan yang
disampaikan (Wahyudi et al., 2020). Data penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan tokoh
adat dalam kegiatan dakwah yang diinisiasi oleh MUI mampu meningkatkan tingkat
penerimaan masyarakat terhadap pesan-pesan keagamaan, terutama ketika pesan tersebut
dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan lokal. Dalam kerangka teori modal sosial, sinergi ini
mencerminkan adanya penguatan kepercayaan (trust) dan norma kolektif yang menjadi
fondasi dalam membangun ketahanan sosial terhadap pengaruh radikalisme.

MUI Kota Padangsidimpuan juga berperan dalam melakukan deteksi dini terhadap
potensi penyebaran paham radikal di masyarakat. Hal ini dilakukan melalui pendekatan
persuasif dan dialogis, di mana para dai dan pengurus MUI secara aktif berinteraksi dengan
masyarakat untuk mengidentifikasi gejala-gejala yang mengarah pada radikalisme.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan radikalisme tidak hanya dilakukan
secara reaktif, tetapi juga bersifat preventif. Dalam konteks ini, MUI berfungsi sebagai early
warning system yang mampu membaca dinamika sosial keagamaan dan meresponsnya
dengan strategi yang tepat. Temuan ini memperkuat argumen bahwa peran lembaga
keagamaan sangat penting dalam menjaga stabilitas ideologis masyarakat, terutama di
tengah arus informasi yang semakin kompleks.

Analisis juga mengungkapkan bahwa peran strategis MUI dalam menangkal
radikalisme tidak terlepas dari berbagai tantangan (Pradangga et al., 2021). Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi jumlah dai yang
kompeten maupun kapasitas kelembagaan dalam mengelola program dakwah secara
berkelanjutan. Selain itu, munculnya aktor-aktor nonformal di ruang digital yang
menyebarkan narasi keagamaan tanpa otoritas yang jelas menjadi tantangan serius bagi
MUI. Dalam banyak kasus, narasi radikal yang disebarkan melalui media sosial memiliki
daya tarik tersendiri, terutama bagi generasi muda yang cenderung lebih aktif di ruang
digital. Hal ini menuntut MUI untuk tidak hanya mengandalkan metode dakwah
konvensional, tetapi juga mengembangkan strategi komunikasi digital yang efektif.

Dalam merespons tantangan tersebut, MUI Kota Padangsidimpuan mulai
melakukan adaptasi dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai medium dakwah.
Beberapa program dakwah telah dikembangkan melalui platform digital, seperti media
sosial dan kanal video daring, yang memungkinkan penyebaran pesan keagamaan secara
lebih luas dan cepat. Namun demikian, efektivitas pendekatan ini masih memerlukan
penguatan, terutama dalam hal kualitas konten dan strategi komunikasi yang mampu
bersaing dengan narasi radikal di ruang digital. Dalam perspektif komunikasi modern,
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keberhasilan dakwah di era digital sangat bergantung pada kemampuan dalam mengemas
pesan secara menarik, relevan, dan mudah diakses oleh berbagai segmen masyarakat.

Secara analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran strategis MUI
dalam menangkal radikalisme tidak dapat dilepaskan dari kemampuannya dalam
mengintegrasikan fungsi normatif, edukatif, dan sosial secara simultan. MUI tidak hanya
bertugas menjaga kemurnian ajaran agama, tetapi juga harus mampu menjawab tantangan
sosial yang dihadapi masyarakat melalui pendekatan yang inovatif dan kontekstual. Dalam
hal ini, keberhasilan MUI Kota Padangsidimpuan dapat dilihat sebagai refleksi dari
kemampuan adaptif lembaga keagamaan dalam menghadapi dinamika zaman.

Dapat disimpulkan bahwa MUI Kota Padangsidimpuan memiliki peran yang sangat
strategis dalam menangkal radikalisme melalui berbagai pendekatan yang holistik dan
terintegrasi. Peran ini mencakup konstruksi narasi keagamaan yang moderat, penguatan
jaringan sosial, deteksi dini terhadap potensi radikalisme, serta adaptasi terhadap
perkembangan teknologi digital. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, MUI
tetap memiliki potensi besar untuk menjadi garda terdepan dalam menjaga moderasi
beragama di tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang berkelanjutan, baik
dari pemerintah maupun Masyarakat (Tamtanus, 2018).

3. Efektivitas dan Tantangan Dakwah Berbasis Kearifan Lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah berbasis kearifan lokal di Kota
Padangsidimpuan memiliki tingkat efektivitas yang cukup tinggi dalam membangun
pemahaman keagamaan yang moderat sekaligus menangkal pengaruh radikalisme di
tengah masyarakat. Efektivitas ini dapat dilihat dari meningkatnya penerimaan masyarakat
terhadap pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui pendekatan budaya yang
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai lokal seperti
dalihan na tolu, musyawarah, serta penghormatan terhadap struktur sosial tradisional
terbukti mampu memperkuat internalisasi ajaran Islam yang inklusif dan toleran. Dalam
perspektif sosiologi agama, hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya
ditentukan oleh kebenaran normatif ajaran yang disampaikan, tetapi juga oleh kemampuan
dalam mengontekstualisasikan pesan tersebut ke dalam kerangka budaya yang dipahami
dan diyakini oleh masyarakat.

Secara empiris, penelitian menemukan bahwa masyarakat yang terlibat aktif dalam
kegiatan dakwah berbasis kearifan lokal cenderung memiliki tingkat resistensi yang lebih
tinggi terhadap narasi keagamaan yang bersifat radikal (Dharojah et al., 2025). Hal ini
disebabkan oleh adanya keterikatan emosional dan kultural terhadap nilai-nilai lokal yang
berfungsi sebagai filter dalam menerima informasi keagamaan. Dalam kerangka teori
konstruksi sosial, kearifan lokal dapat dipahami sebagai sistem makna yang telah
terinternalisasi secara kolektif, sehingga memiliki daya tahan yang kuat terhadap intervensi
ideologi eksternal. Dengan demikian, dakwah yang mengintegrasikan nilai-nilai tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai
mekanisme penguatan identitas sosial yang mampu menahan penetrasi paham radikal.
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Efektivitas dakwah berbasis kearifan lokal juga tercermin dari meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan yang bersifat kolektif. Kegiatan seperti
pengajian berbasis komunitas, ceramah dengan penggunaan bahasa daerah, serta pelibatan
tokoh adat dalam forum keagamaan menunjukkan adanya sinergi antara agama dan
budaya yang memperkuat kohesi sosial (Pebrivanto & Siswanto, 2025). Dari perspektif
komunikasi dakwah, pendekatan ini menciptakan ruang dialog yang lebih inklusif, di mana
masyarakat tidak hanya menjadi objek dakwah, tetapi juga subjek yang aktif dalam proses
internalisasi nilai-nilai keagamaan. Kondisi ini berkontribusi pada terbentuknya kesadaran
kolektif yang mendukung terciptanya lingkungan sosial yang kondusif bagi
berkembangnya moderasi beragama (Adjie, 2025).

Di balik efektivitas tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan
yang signifikan dalam implementasi dakwah berbasis kearifan lokal. Salah satu tantangan
utama adalah adanya pergeseran nilai budaya akibat pengaruh globalisasi dan modernisasi.
Generasi muda, khususnya, cenderung mengalami disorientasi budaya, di mana
keterikatan terhadap nilai-nilai lokal mulai melemah. Kondisi ini membuka ruang bagi
masuknya ideologi radikal yang menawarkan identitas baru yang dianggap lebih “murni”
secara religius. Dalam konteks ini, dakwah berbasis kearifan lokal menghadapi tantangan
untuk tetap relevan dan menarik bagi generasi muda tanpa kehilangan substansi nilai

budayanya.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan kapasitas sumber daya
manusia, khususnya para dai, dalam mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam
materi dakwah. Tidak semua dai memiliki pemahaman yang memadai mengenai budaya
lokal, sehingga pendekatan yang digunakan cenderung bersifat normatif dan kurang
kontekstual. Hal ini berpotensi mengurangi efektivitas dakwah, bahkan dalam beberapa
kasus dapat menimbulkan kesan bahwa agama dan budaya berada dalam posisi yang
berseberangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan
kompetensi dai melalui pelatihan yang tidak hanya berfokus pada aspek teologis, tetapi
juga pada pemahaman sosial budaya masyarakat.

Tantangan berikutnya berkaitan dengan perkembangan teknologi digital yang telah
mengubah lanskap komunikasi dakwah secara signifikan. Penyebaran paham radikal
melalui media sosial berlangsung dengan sangat cepat dan seringkali tidak terkontrol,
sehingga sulit untuk diimbangi oleh dakwah konvensional yang berbasis komunitas. Narasi
radikal yang dikemas secara menarik dan emosional memiliki daya tarik tersendiri,
terutama bagi kelompok masyarakat yang memiliki literasi keagamaan yang rendah. Dalam
situasi ini, dakwah berbasis kearifan lokal dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
memanfaatkan teknologi digital sebagai media penyebaran pesan keagamaan yang
moderat. Namun, adaptasi ini tidak selalu mudah, mengingat keterbatasan infrastruktur
serta kemampuan teknis yang dimiliki oleh para pelaku dakwah.

Penelitian ini juga menemukan adanya upaya inovatif yang dilakukan oleh Majelis
Ulama Indonesia Kota Padangsidimpuan dalam mengatasi tantangan tersebut. Salah
satunya adalah dengan mengembangkan model dakwah hybrid yang menggabungkan
pendekatan tradisional berbasis kearifan lokal dengan pemanfaatan media digital.
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Pendekatan ini memungkinkan pesan dakwah disampaikan secara lebih luas tanpa
kehilangan konteks lokal yang menjadi kekuatannya. Selain itu, MUI juga mulai melibatkan
generasi muda dalam kegiatan dakwah, baik sebagai peserta maupun sebagai pelaku,
dengan harapan dapat menjembatani kesenjangan antara nilai-nilai tradisional dan
dinamika modern.

Secara analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas dakwah
berbasis kearifan lokal sangat dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan
sosial yang terjadi di masyarakat. Kearifan lokal yang bersifat dinamis harus terus
direinterpretasi agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam hal ini, dakwah tidak
dapat dipahami sebagai proses yang statis, melainkan sebagai praktik sosial yang terus
berkembang sesuai dengan konteksnya. Oleh karena itu, keberhasilan dakwah berbasis
kearifan lokal tidak hanya bergantung pada kekuatan nilai budaya itu sendiri, tetapi juga
pada strategi implementasi yang mampu menjawab tantangan kontemporer.

Dapat disimpulkan bahwa dakwah berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan
yang efektif dalam menangkal radikalisme, namun keberhasilannya sangat bergantung
pada kemampuan dalam mengelola berbagai tantangan yang ada. Penguatan kapasitas dai,
inovasi dalam metode dakwah, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor kunci
yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi pendekatan ini.
Dalam konteks yang lebih luas, temuan ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan model dakwah yang tidak hanya berakar pada nilai-nilai lokal, tetapi juga
mampu beradaptasi dengan dinamika global yang semakin kompleks.

Untuk memperkuat temuan penelitian, hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel
yang merangkum data lapangan, variabel penelitian, serta interpretasi temuan terkait
implementasi dakwah berbasis kearifan lokal dalam menangkal radikalisme di Kota

Padangsidimpuan.
Tabel 1.

Karakteristik Informan Penelitian
No Kategori Informan Jumlah Peran dalam Dakwah
1 Pengurus MUI 5 Orang Perumus kebijakan dakwah
2 Dai/Mubalig 7 Orang Pelaksana dakwah di masyarakat
3 Tokoh Adat 4 Orang Penguat nilai kearifan lokal
4 Masyarakat 10 Orang Penerima dakwah

Total 26 Orang

Tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian melibatkan berbagai aktor strategis
yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik dakwah berbasis kearifan lokal.
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Tabel 2.

Bentuk Implementasi Dakwah Berbasis Kearifan Lokal

No Bentuk Dakwah Deskripsi Media/Metode

1 Ceramah berbasis budaya Menggunakan bahasa daerah dan Pengajian, khutbah
lokal nilai dalihan na tolu

5 Kolaborasi dengan tokoh Penyampaian dakwah melaluiforum Musyawarah adat
adat adat

3 Tradisi keagamaan lokal Inte.grasi nilai budaya dalam Acapq keagamaan lokal

kegiatan keagamaan
4 Dakwah digital kontekstual Penyebaran pesan melalui media nstagram, WhatsApp

sosial dengan pendekatan lokal

Hasil menunjukkan bahwa pendekatan dakwah tidak hanya dilakukan secara

konvensional, tetapi juga mengintegrasikan aspek budaya dan teknologi.

Tabel 3.
Indikator Efektivitas Dakwah

No Indikator Temuan Lapangan

Tinggi (masyarakat lebih mudah menerima pesan berbasis

1 Penerimaan masyarakat budaya lokal)

2 Partisipasi kegiatan Meningkat dalam kegiatan keagamaan

3 Pemahaman keagamaan Lebih moderat dan toleran

4 Resistensi terhadap  Meningkat (masyarakat lebih selektif terhadap informasi)
radikalisme

Tabel ini menunjukkan bahwa dakwah berbasis kearifan lokal memiliki dampak

signifikan dalam membangun ketahanan sosial masyarakat.

Tabel 4.

Tantangan dalam Implementasi Dakwah

No Tantangan Dampak

1 Keterbatasan pemahaman dai tentang budaya lokal Dakwah kurang kontekstual

2 Pengaruh media digital Penyebaran paham radikal lebih cepat
3 Globalisasi budaya Melemahnya nilai lokal

4 Keterbatasan SDM Program dakwah belum optimal

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun efektif, pendekatan dakwah berbasis

kearifan lokal masih menghadapi berbagai hambatan struktural dan kultural.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 4, No 1, 2024 13 of 15

Berdasarkan data yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa implementasi dakwah
berbasis kearifan lokal oleh MUI Kota Padangsidimpuan terbukti efektif dalam
memperkuat moderasi beragama dan menangkal radikalisme. Integrasi nilai budaya seperti
dalihan na tolu mampu menciptakan pendekatan dakwah yang lebih kontekstual dan
diterima masyarakat. Namun demikian, efektivitas ini sangat dipengaruhi oleh kapasitas
sumber daya manusia, kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital, serta keberlanjutan
kolaborasi dengan tokoh adat dan masyarakat.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa dakwah berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang efektif dan relevan
dalam upaya menangkal radikalisme, khususnya di Kota Padangsidimpuan. Integrasi nilai-
nilai budaya lokal seperti dalihan na tolu, musyawarah, dan solidaritas sosial ke dalam
praktik dakwah terbukti mampu memperkuat pemahaman keagamaan yang moderat,
inklusif, dan kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah penerimaan pesan
dakwah oleh masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai benteng kultural yang mampu
menyaring pengaruh ideologi radikal yang tidak sejalan dengan nilai-nilai lokal dan ajaran
Islam yang rahmatan lil “alamin.

Peran strategis Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Padangsidimpuan menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan implementasi dakwah tersebut. MUI tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga normatif, tetapi juga sebagai agen sosial yang aktif membina umat melalui
pendekatan dakwah yang kolaboratif, persuasif, dan adaptif. Sinergi antara MUI, tokoh
adat, dan masyarakat memperkuat legitimasi serta efektivitas dakwah dalam membangun
ketahanan sosial terhadap radikalisme. Upaya preventif seperti deteksi dini dan penguatan
narasi moderasi beragama juga menjadi bagian penting dalam strategi yang dijalankan.

Efektivitas dakwah berbasis kearifan lokal juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti pengaruh globalisasi, keterbatasan kapasitas dai, serta pesatnya
perkembangan teknologi digital yang memfasilitasi penyebaran paham radikal. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi berkelanjutan dalam metode dakwah, termasuk
pemanfaatan media digital tanpa meninggalkan nilai-nilai lokal sebagai fondasi utama.

Penelitian ini menegaskan bahwa dakwah berbasis kearifan lokal bukan hanya
strategi alternatif, melainkan kebutuhan mendesak dalam menjaga harmoni sosial dan
memperkuat moderasi beragama di tengah dinamika masyarakat modern. Pendekatan ini
perlu terus dikembangkan secara sistematis dan berkelanjutan agar tetap relevan dalam
menghadapi tantangan zaman.

Rekomendasi praktis dari penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
kapasitas dai melalui pelatihan yang mengintegrasikan nilai keagamaan dan kearifan lokal
agar dakwah lebih kontekstual. Selain itu, pemanfaatan media digital perlu dioptimalkan
untuk menyebarkan pesan moderasi beragama secara luas. Kolaborasi antara MUI,
pemerintah, dan tokoh adat juga harus ditingkatkan guna memperkuat ketahanan sosial
masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods, memperluas wilayah kajian, serta meneliti peran media
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digital dan persepsi generasi muda terhadap dakwah berbasis kearifan lokal secara lebih
mendalam.
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